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AKTIVITAS TABIR SURYA SECARA IN-VITRO EKSTRAK
DAN FRAKSI DAUN KEDONDONG (Spondias dulcis Sol. Ex
G.Forst)

Abstrak

Uji aktivitas tabir surya telah dilakukan pada ekstrak daun kedondong dan masing-
masing fraksinya yaitu fraksi n-heksana, fraksi diklorometan serta fraksi metanol
secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Uji aktivitas tabir surya
ditentukan dengan perhitungan nilai Sun Protecting Factor (SPF), persen Transmisi
eritema (%Te) dan persen Transmisi pigmentasi (%Tp). Tahapan yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu ekstraksi, partisi, uji fitokimia, dan uji aktivitas tabir
surya. Ekstraksi dilakukan dengan metanol, kandungan klorofil pada ekstrak
metanol dipisahkan, lalu dilakukan partisi secara bergantian dengan n-heksana dan
diklorometan. Ekstrak dan masing-masing fraksi diuji fitokimia lalu dilanjutkan
dengan uji aktivitas tabir surya. Hasil pengukuran nilai SPF masing-masing sampel
pada konsentrasi 80, 100, dan 120 mg/L masing-masing 2,630; 3,312; dan 3,950
(untuk ekstrak metanol); 1,999; 2,486; dan 3,042 (untuk fraksi n-heksana); 5,348;
6,657; dan 7,860 (untuk fraksi diklorometan); 3.574; 4.482; dan 5.376 (untuk fraksi
metanol). Hasil pengukuran nilai %Te masing-masing sampel pada konsentrasi 80,
100, dan 120 mg/L masing-masing 54,28; 46,11; dan 39,50 (untuk ekstrak
metanol); 62,02; 55,10; dan 48,44 (untuk fraksi n-heksana); 28,82; 21,10; dan 15,99
(untuk fraksi diklorometan); 43,90; 35,41; dan 28.91 (untuk fraksi metanol). Hasil
pengukuran nilai %Tp masing-masing sampel pada konsentrasi 80, 100, dan 120
mg/L masing-masing 62,75; 55,08; dan 49,14 (untuk ekstrak metanol); 72,18;
66,71; dan 61,44 (untuk fraksi n-heksana); 43,65; 38,40; dan 32,72 (untuk fraksi
diklorometan); 51,44; 43,58; dan 37,12 (untuk fraksi metanol). Dari pengujian
tersebut diperoleh hasil dimana aktivitas terbaik ditunjukkan oleh konsentrasi 120
mg/L untuk fraksi diklorometan dengan nilai SPF 7,860 dengan kategori
perlindungan ekstra, nilai %Te 15,99 dengan kategori fast tanning, dan nilai %Tp
32,72 dengan kategori sunblock.

Kata kunci: Spondias dulcis, kedondong, tabir surya, SPF



IN VITRO SUNSCREEN ACTIVITY TEST OF EXTRACTS
AND FRACTIONS FROM KEDONDONG LEAVES
(SPONDIAS DULCIS SOL. EX G.FORST)

Abstract

Sunscreen activity has been tested on kedondong leaf extract and each of its
fractions, namely n-hexane fraction, dichloromethane fraction and methanol
fraction in vitro using UV-Vis spectrophotometer. Sunscreen activity test was
determined by calculating the value of Sun Protecting Factor (SPF), erythema
transmission percent (%Te) and pigmentation transmission percent (%Tp). The
steps in this study were extraction, partitioning, phytochemical test and sunscreen
activity test. Extraction was done with methanol, the concentrated extract was de-
chlorinated, then partitioned with n-hexane and dichloromethanes. Extracts and
fractions were tested for phytochemistry and then continued with the sunscreen
potential test. The measurement results of SPF values of each sample at
concentrations of 80, 100, and 120 mg/L respectively 2,630; 3,312; and 3,950 (for
methanol extractant); 1,999; 2,486; and 3,042 (for n-hexane fraction); 5,348;
6,657; and 7,860 (for dichloromethane fraction); 3,574; 4,482; and 5,376 ( for the
methanol fraction). The results of measurement of %Te values of each sample at
concentrations of 80, 100, and 120 mg/L respectively 54.28; 46.11; and 39.50 (for
methanol extract); 62.02; 55.10; and 48.44 (for n-hexane fraction); 28.82; 21.10;
and 15.99 (for dichloromethane fraction); 43.90; 35.41; and 28.91 ( for the
methanol fraction). The measurement results of Tp %values of each sample at
concentrations of 80, 100, and 120 mg/L respectively 62.75; 55.08; and 49.14 (for
methanol extract); 72.18; 66.71; and 61.44 (for n-hexane fraction); 43.65; 38.40;
and 32.72 (for dichloromethane fraction); 51.44; 43.58; and 37.12 ( for the
methanol fraction). From these tests obtained results where the best activity is
shown by the concentration of 120 mg/L for dichloromethane fraction with SPF
value of 7.658 with extra protection category, the value of %Te 15.99 with fast
tanning category, and the value of %Tp 32.72 with sunblock category.

Keyword: Spondias dulcis, Kedondong, sunscreen, SPF,

Vi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara beriklim tropis yang sebagian besar masyarakatnya
bekerja di luar ruangan sehingga terpapar langsung oleh sinar matahari (Susanti, et
al., 2019). Wilayah dengan iklim tropis terpapar oleh sinar matahari lebih banyak
dibandingkan wilayah dengan iklim yang lain (Isfardiyana dan Safitri, 2014). Sinar
matahari adalah sumber cahaya dan energi pada manusia. Sinar matahari memiliki
manfaat bagi kesehatan manusia, diantaranya menginduksi senyawa 7-
dehidrocoresterol menjadi vitamin D yang sangat penting dalam proses
pembentukan dan perbaikan tulang, mengurangi kolesterol darah, mengurangi gula
darah, dan meningkatkan fungsi pernapasan (Trummer et al., 2016).

Sinar matahari mengandung sinar ultraviolet (UV) yang dapat membahayakan
kulit. Sinar UV terdiri dari 3 jenis yaitu UV C (200-290 nm), UV B (290-320 nm),
dan UV A (320-400) nm. Sinar UV yang mencapai permukaan bumi adalah sinar
UV A dan UV B, sedangkan sinar UV C terhalang oleh lapisan ozon. Sinar UV A
dan UV B dapat membahayakan kulit. Efek negatif dari paparannya dapat
menyebabkan kulit mengalami kerusakan, diantaranya menyebabkan kulit
kemerahan (eritema), kulit menjadi kecoklatan (pigmentasi), penuaan dini dan
kanker kulit bila terpapar dalam jangka lama. Secara alami kulit memiliki
pertahanan dalam melindungi diri dari pengaruh buruk sinar UV, seperti
pengeluaran keringat, pembentukan melanin, dan penebalan sel tanduk (Putri et al.,
2019). Namun paparan sinar UV yang berlebihan menyebabkan kulit memerlukan
perlindungan tambahan yaitu tabir surya.

Tabir surya adalah bahan yang dapat melindungi kulit dari bahaya yang
ditimbulkan oleh sinar UV. Tabir surya melindungi kulit dengan cara menyebarkan
atau menyerap sinar UV sehingga tidak langsung mengenai kulit. Tabir surya dapat
berasal dari bahan sintesis atau bahan alami. Tabir surya dengan zat aktif dari bahan

sintesis dikhawatirkan dapat menimbulkan efek samping pada kulit seperti



menimbulkan reaksi alergi maupun reaksi toksisitas ringan (Abdul et al., 2012).
Tabir surya dengan zat aktif dari bahan alami lebih aman untuk digunakan karena
memiliki efek samping yang kecil dan lebih toleran terhadap kulit manusia (Cefali
et al., 2016). Tabir surya dari bahan alami dapat dengan mudah ditemukan di alam.
Diantaranya tongkol jagung (Lumempouw et al., 2012), kulit buah pisang ambon
(Himawan et al., 2018), buah jamblang (Adhayanti et al., 2019), serta kayu manis
dan kulit delima (Rusita & A.S., 2017).

Tanaman kedondong (Spondias dulcis Sol. Ex G. Frost) adalah tanaman buah
yang berasal dari famili Anarcadiceace bergenus Spondias. Menurut Sameh et al.,
(2019) Genus Spondias memiliki 18 spesies yang terbesar di wilayah tropis,
subtropis, dan wilayah beriklim sedang di dunia. Kedondong merupakan tanaman
asli Polinesia (Koubala et al., 2019). Bagian batang, buah, dan daun tanaman
kedondong dipercaya dapat bermanfaat sebagai obat tradisional bagi masyarakat
Indonesia. Bagian daun dan buah kedondong digunakan sebagai obat batuk serta
bagian kulit batang digunakan sebagai obat diare (Fitriani, S., et al., 2013).

Badan Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya (2015) menyatakan bahwa
pada daun, kulit batang, dan kulit akar kedondong spesies Spondias dulcis Forst
mengandung senyawa aktif alkaloid, fenolik, flavonoid, tannin, dan saponin.
Penelitian sebelumnya (Inayati, 2007) menunjukkan bahwa pada hasil uji fitokimia
daun kedondong spesies S. dulcis Forst mengandung senyawa alkaloid, tanin, dan
saponin. Sumber polifenol dan vitamin C terdapat pada bagian daun kedondong,
yang memiliki manfaat sebagai antioksidan, antimutagenik, antiinflamasi, dan
antikarsinogenik. Najihah, et al. (2018) menyebutkan bahwa pada esktrak etanol
daun kedondong spesies spondias dulcis Sol ex Park memiliki aktivitas antioksidan
dengan aktivitas sebesar 13,687 pg/mL. Harjanti, (2013) telah melakukan
penelitian terhadap daun kedondong dengan spesies S. dulcis Sol. Ex Park dan
melaporkan isolat yang terkandung di dalam daun kedondong menunjukkan
aktivitas antioksidan yang tinggi dengan nilai 1Cso 10,78 mg/mL dan dari hasil
karakterisasi isolat tersebut menunjukkan bahwa isolat merupakan senyawa

flavonoid yaitu Rutin.



Kandungan senyawa fenolik dan flavonoid pada ekstrak tanaman mempunyai
aktivitas sebagai tabir surya karena memiliki gugus kromofor (ikatan rangkap
terkonjugasi) yang mampu menyerap sinar UV A dan sinar UV B, sehingga
intensitas sinar UV yang mengenai kulit menjadi berkurang (Hasanah, et al., 2015).
Kemampuan suatu bahan sebagai tabir surya dapat diukur sebagai nilai Sun
Protection Factor (SPF). Semakin tinggi nilai SPF maka semakin baik tabir surya
dalam melindungi kulit. Selain itu juga diukur nilai persen transmisi eritema (%Te)
dan persen transmisi pigmentasi (%Tp). Pengukuran nilai SPF, nilai (%Te) dan nilai
(%Tp) dapat dilakukan secara in vitro menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini akan
dilakukan uji aktivitas tabir surya terhadap daun kedondong (Spondias dulcis Sol.
Ex G. Frost) pada ekstrak dan masing-masing fraksinya. Sepanjang penelusuran
literatur belum pernah dilaporkan uji aktivitas tabir surya pada ekstrak dan masing-
masing fraksi dari daun kedondong (Spondias dulcis Sol. Ex G. Frost). Sebelum
dilakukan uji aktivitas tabir surya, terlebih dahulu dilakukan ekstraksi daun

kedondong yang dilanjutkan dengan fraksinasi dengan cara partisi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:

1. Golongan senyawa fitokimia apakah yang terkandung dalam ekstrak dan
fraksi dari daun kedondong (Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst)?

2. Bagaimana aktivitas tabir surya ekstrak dan fraksi dari daun kedondong
(Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst) berdasarkan nilai Sun Protection Factor
(SPF), persen transmisi eritema (%Te) dan persen transmisi pigmentasi
(%Tp)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini diantaranya:
1. Mengetahui golongan senyawa fitokimia yang terkandung dalam ekstrak

dan fraksi dari daun kedondong (Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst).



2. Mengetahui aktivitas tabir surya ekstrak dan fraksi dari daun kedondong
(Spondias dulcis Sol. Ex G. Forst) berdasarkan nilai Sun Protection Factor
(SPF), persen transmisi eritema (%Te) dan persen transmisi pigmentasi
(%Tp).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan
informasi tentang aktivitas tabir surya yang terkandung di dalam ekstrak dan fraksi
dari daun kedondong. Selain itu diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam mengembangkan ekstrak dan fraksi dari daun kedondong sebagai

bahan pembuatan krim pelindung matahari.



